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ABSTRAK

Judul: Analisis Rasio Keuangan Sebagai Alat Untuk Mengukur Kinerja Keuangan
Pada PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk. Periode Tahun 2000-2010

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif yang dilakukan dengan menggunakan perhitungan terhadap data-data
kuantitatif yang berupa ICMD, laporan keuangan neraca, dan laporan keuangan
laba rugi PT. Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis rasio
keuangan yang meliputi rasio profitabilitas, rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan
rasio efisiensi dengan metode Time Series Analysis dan Cr@ss-Sectional Analysis.

Secara umum dari hasil analisis time seri variabel interest
coverage dan receivable turnover yang menunj Interest
coverage yang tinggi menandakan kemampuan
bunga cukup bagus. Ini berarti PT.Telekomu
mampu untuk membiayai biaya tetapnya b

onesia (Persero) Tbk
ivable turnover yang

masih berada di bawah rata- rd j g berada di atas rata-rata. Namun
secara keseluruhan, nilai i erusahaan sudah cukup baik karena
lebih banyak yang berada -rata. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
perusahaan maS|h I dibandingkan dengan rata-rata industri. Saran
ndaknya perusahaan dapat mempertahankan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada umumnya suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk

memperoleh laba. Laba merupakan hasil yang mefiguntungkan atas usaha

yang dilakukan perusahaan pada suatu p ntu. Laba dapat
m menjalankan

alat untuk menjaga

pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan perencanaan di masa
yang akan datang. Sedangkan bagi pihak luar perusahaan, Kinerja dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

ekonomi terhadap perusahaan yang bersangkutan.

Untuk mengetahui Kkinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari

aspek keuangan dan aspek non-keuangan. Dari aspek non-keuangan,

1



kinerja dapat diketahui dengan cara mengukur tingkat kejelasan
pembagian fungsi dan wewenang dalam struktur organisasinya, mengukur
tingkat kualitas sumber daya yang dimilikinya, mengukur tingkat
kesejahteraan pegawai dan karyawannya, mengukur kualitas produksinya,
mengukur tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan, serta
dengan mengukur tingkat kepedulian perusahaan terhadap lingkungan

sosial sekitarnya. Penilaian kinerja melalui aspek non-keuangan relatif

lebih sulit dilakukan karena penilaian dari saty orangiberbeda dengan hasil
penilaian orang lain, sehingga dala

perusahaan menggunakan aspek ke

dapat diketahui kemampuan perusahaan dalam
aWajiban jangka pendeknya dengan jaminan harta lancarnya.
Nditas ini sangat berguna bagi perusahaan khususnya bagi
perusahaan khususnya kreditur yang memberikan kredit jangka pendek.
Pada tingkat solvabilitas, akan dapat diketahui kemampuan perusahaan
dalam memenuhi semua kewajibannya dengan jaminan harta yang
dimilikinya, tingkat solvabilitas ini sangat berguna bagi kreditur untuk
memberikan kredit jangka pendek maupun jangka panjang. Dengan
mengetahui profitabilitas, maka akan dapat diketahui kemampuan

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan modal yang dimilikinya. Hal



ini sangat penting untuk mengetahui efisiensi suatu perusahaan. Jadi
dengan mengetahui tingkat likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan
profitabilitas suatu perusahaan, maka akan dapat diketahui keadaan
perusahaan yang bersangkutan, apakah kondisi perusahaan tersebut baik
atau buruk sehingga dapat diperkirakan tentang kelangsungan hidup

perusahaan yang bersangkutan.

Kondisi perusahaan yang baik akan menjadi kekuatan perusahaan

untuk bertahan dan berkembang dalam u
perusahaan. Untuk menjaga kelangs
sekarang dan di masa yang
meningkatkan efektifitas
perusahaan perlu me

laporan keuanganny

Untuk t mengetahui kondisi keuangan perusahaan tersebut,
dilakukan penilaian terhadap Kkinerja keuangan

ikasi Indonesia (Persero) Tbk. Penilaian terhadap kinerja

PT.Telekomunikasi Indonesia (Persero) Thk dapat dilakukan
dengan cara menganalisis kinerja keuangan melalui analisa rasio-rasio
keuangan. Jika kinerja keuangan perusahaan baik, maka tujuan jangka

pendek maupun tujuan jangka panjang perusahaan pun mudah diraih.

Menurut James C. van Horne yang dikutip oleh Kasmir (2010:93),
rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka

akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka



lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan
dan kinerja perusahaan. Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi
kesehatan perusahaan yang bersangkutan. Jadi, rasio keuangan merupakan
kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan
dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya. Perbandingan
dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam satu

laporan keuangan atau antarkomponen yang ada di antara laporan

analisis, analis juga

tertentu dalam laporan

dalam industri dengan perusahaan tersebut. Tetapi rata-rata industri tetap

bisa dipakai untuk perbandingan.

Atas dasar pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka penelitian
ini diberi judul “ANALISIS RASIO KEUANGAN SEBAGAI ALAT
PENILAIAN UNTUK MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PADA
PT.TELEKOMUNIKASI INDONESIA (PERSERO) Tbk. PERIODE

TAHUN 2000-2010.”



1.2 Rumusan Masalah

Berpedoman pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas,
maka permasalahan yang akan diajukan dan dibahas dalam penelitian ini

adalah:

1 Bagaimana kinerja PT.Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk

periode tahun 2000-2010 bila dilihat isis rasio keuangan

berdasarkan time series analysis?

2 Bagaimana kinerja PT. onesia (Persero) Tbk

periode tahun 200842010 afdingkan dengan perusahaan-
perusahaan te ya yang ada di Indonesia dan

sudah go pub

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kinerja PT.Telekomunikasi

Indonesia (Persero) Tbk pada periode tahun 2000-2010 jika dilihat dari
analisis rasio keuangan berdasarkan time series analysis, dan juga untuk
mendeskripsikan kinerja PT.Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk
dilihat dari analisis rasio keuangan berdasarkan cross-sectional analysis
pada periode 2008-2010 bila dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan

telekomunikasi lainnya yang ada di Indonesia dan sudah go publik.



1.4 Kontribusi Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dapat dipetik dari pelaksanaan

penelitian ini antara lain :

1 Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini, @ diharapkan peneliti

memperoleh wawasan dan tambahan tentang masalah

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan

pangan perusahaan dalam menetapkan kebijakan-kebijakan,
serta bermanfaat dalam pengambilan keputusan-keputusan yang

ada dalam perusahaan.

3 Bagi Akademis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
kepustakaan dan dapat dijadikan untuk bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya.



1.5 Batasan Masalah

Untuk membatasi permasalahan dalam penelitian ini agar
penelitiannya terfokus, maka ruang lingkupnya dibatasi dengan
menitikberatkan pada laporan keuangan PT.Telekomunikasi Indonesia

(Persero) Tbk berupa ICMD, laporan keuangan neraca, dan laporan

keuangan laba rugi selama 10 periode, yaitu dari tatin 2000 hingga tahun

2010 dengan menggunakan metode time ser . Selain itu juga
digunakan laporan keuangan perusahaan unikasi lainnya yang
sudah go publik seperti PT, om Thbk, PT.Indosat Tbk,
PT.Smartfren Telecom Tb Axiata Tbk berupa ICMD,

n keuangan laba rugi selama 3



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penilaian kinerja perusahaan melalui analisis laporan

keuangan dengan menggunakan alat berupa rasio keuangan yang telah

diuraikan pada BAB 1V yang meliputi rasio itas, rasio likuiditas,

rasio solvabilitas, dan rasio efisiensi diambil suatu
perbandingan rasio keungan mulai ai dengan tahun 2010.

ut, maka dapat diambil

profitabilitas, bila ditinjau dari analisis cross-
sectional, pat ditarik kesimpulan bahwa nilai rasio yang
i oleh perusahaan sudah sangat baik karena mengingat

pya berada sangat jauh di atas rata-rata industri.
Sedangkan bila ditinjau dari analisis time series, nilai rasio

profitabilitas perusahaan selalu mengalami fluktuasi.

2) Rasio Likuiditas

Untuk rasio likuiditas, bila ditinjau dari analisis cross-
sectional, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keadaan

perusahaan di tahun 2008 dan 2009 kurang baik dibandingkan dari

perusahaan lain mengingat rasionya berada di bawah rata-rata

71
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industri. Namun di tahun 2010, kondisi perusahaan berada sedikit
di atas rata-rata industri, sehingga dapat dikatakan bahwa keadaan
perusahaan cukup baik.

Sedangkan bila ditinjau dari analisis time series, nilai rasio
likuiditas perusahaan, baik untuk quick ratio maupun untuk current
ratio cenderung mengalami penurunan mulai tahun 2000, dan

kemudian berfluktuasi walaupun tidak menunjukkan kenaikan

ataupun penurunan yang drastis.
Rasio Solvabilitas
Untuk rasio solvabjli

sectional, untuk nilai

coverage, dapat ditarik kesimpulan bahwa keadaan

aan di tahun 2008 sampai dengan tahun 2010 dinilai sangat

arena rasionya berada jauh di atas rata-rata industri. Hal ini

akan mempermudah perusahaan untuk memperoleh tambahan
pinjaman di kemudian hari.

Sedangkan bila ditinjau dari analisis time series, nilai rasio

solvabilitas perusahaan selalu mengalami fluktuasi pada equity to

capital, namun cenderung mengalami kenaikan untuk interest

coverage.
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4) Rasio Efisiensi/Aktivitas
Untuk rasio aktivitas/efisiensi, bila ditinjau dari analisis
cross-sectional, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keadaan
perusahaan dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2010 sangat baik
mengingat rasionya jauh berada di atas rata-rata industri. Dapat
pula dikatakan penagihan piutang yang dilakukan manajemen

dapat dianggap berhasil dengan sangat baik karena di atas rata-rata

industri.
Sedangkan bila ditinjau
efisiensi/aktivitas perusahaaa

Namun jika

menunjuk naik hanya dua variabel yaitu interest covergae

G eceivable turnover. Sedangkan enam variabel lainnya
jukkan trend turun.

Interest coverage yang tinggi menandakan kemampuan
perusahaan untuk membayar biaya bunga cukup bagus. Ini berarti
PT.Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk mampu untuk
membiayai biaya tetapnya berupa bunga.

Receivable turnover yang tinggi menunjukkan bahwa

modal kerja yang ditanamkan dalam piutang makin rendah
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(bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi

ini bagi perusahaan makin baik.

5.2 Saran
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi dalam kinerja
perusahaan, maka akan dikemukakan saran-saran sebagai berikut:

1) Hendaknya perusahaan menjaga tingkat likuiditas yang seimbang

Hal idi

sahaan hendaknya lebih efektif dan efisien dalam mengawasi

biaya penjualan agar kenaikan sebanding dengan kenaikan
tingkat pendapatan, dan laba yang diperoleh semakin tinggi.

3) Sebaiknya pihak manajemen perusahaan dapat lebih meningkatkan
dan memperbaiki kinerja perusahaan secara keseluruhan agar
perusahaan lebih baik lagi. Maka saran untuk meningkatkan
profitabilitas perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Dengan menjual aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan,

seperti menjual kendaraan dinas yang bukan operasional.
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b. Terus mendayagunakan aktiva perusahaan untuk
meningkatkan laba dengan cara menekan biaya-biaya yang
tidak penting, seperti:

Biaya promosi dibebankan kepada distributor lain
atau sub distributor sehingga biaya-biaya dapat
ditekan.

Outsourcing tenaga pemasaran menggunakan sistem

menggunakan_sa t agar laba perusahaan tetap

meningkat.

5.3 Keterbatas enelitia

Laporan merupakan hasil kombinasi antara fakta,

gapan atau kebiasaan-kebiasaan dalam akuntansi, konsep-
prinsip akuntansi, serta pendapat pribadi (personal
judgement), sehingga standar rasio sebagai pembanding akan ditemui
kesulitan karena adanya kondisi keuangan yang berbeda-beda yang
disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya perbedaan letak perusahaan
dengan berbagai tingkat harga dan biaya operasi yang berbeda-beda,
perbedaan jumlah dan pemilikan aktiva tetap (jumlahnya kurang atau

melebihi kebutuhan, sewa, leasing, milik sendiri), perbedaan umur aktiva



76

yang dimiliki, perbedaan struktur permodalan, serta perbedaan sistem dan
prosedur akuntansi.

Dalam penelitian ini, model yang digunakan untuk analisis data
laporan keuangan adalah bentuk rasio. Masalah perhitungan dan
interpretasi yang timbul dalam rasio keuangan dalam penelitian ini adalah:

1) Adanya denominator (angka pembanding) yang negatif, misalnya

dalam perhitungan profitabilitas suatu perusahaan dalam suatu

industri ditemukan perusahaan yang mgmpunyai operating margin,

ROE, dan ROA yang negatif yang karena adanya
u rendah. Dengan
sebagai denominator dalam
an suatu rasio yang tidak

retasikan. Dalam kaitannya dengan

negatif, ada berbagai kemungkinan jalan

Dihapuskan dari sampel yang diobservasi.
Memeriksa penyebab-penyebab denominator yang negatif
tersebut dan membuat penyesuaian. Misalnya, jika
ditemukan ada beberapa akun yang nominalnya terlalu
rendah.

c. Menggunakan rasio alternatif, karena dalam analisa laporan
keuangan yang penting diperoleh kesimpulan terhadap hasil

perhitungan rasio bukannya rasionya itu sendiri.
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2) Kemungkinan terjadi bahwa hasil perhitungan rasio-rasio keuangan
dari berbagai perusahaan atau berbagai tahun dalam satu
perusahaan akan ditemukan angka rasio ekstrim, yaitu terlalu besar
atau terlalu kecil bila dibandingkan dengan rata-ratanya. Dalam
kaitannya dengan angka rasio yang ekstrim, ada berbagai
kemungkinan jalan keluarnya sebagai berikut:

a. Memeriksa nilai dari rasio tahun-tahun sebelumnya

sehingga dapat memberikan b bermanfaat dalam
memutuskan situasi yang
b. Memeriksa atau meg asifikasi dan metode

akuntansi, da gkonomi seperti inflasi atau

deflasi pengaruhi secara signifikan
terh

c.@MenghapishhasiFobservasi yang ekstrim tersebut dari objek
ob isSehingga mencerminkan “hasil yang benar”.

Tetap mempertahankan hasil observasi yang ekstrim
tersebut sehingga mencerminkan kenyataan adanya keadaan
ekstrim dalam kaitannya dengan Kkarakteristik objek
observasi.
Dalam pelaksanaan penelitian ini pun terdapat beberapa
keterbatasan, antara lain:
a. Kesulitan dalam melakukan perbandingan di antara
perusahaan-perusahaan dalam satu industri. Kesulitan

pembandingan tersebut karena adanya perbedaan prosedur
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atau metode akuntansi yang digunakan masing-masing
perusahaan.

Kesulitan dalam memperoleh laporan keuangan tahunan
lengkap dari setiap perusahaan yang akan dibandingkan,
karena pada tahun tertentu ada perusahaan yang tidak
mempubilkasikan laporan keuangan tahunannya.

Dalam penelitian ini pun tidak semua perusahaan yang

terdaftar di dalam ICMD (IndoneSian Capital Market

dak dapat diakses. Perusahaan-

yang diikutsertakan dalam

telekomunikasi saja.
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